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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam penelitian ini menggunakan
transliterasi dari keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan RI no. 158 tahun 1987 dan no. 0543 b/U/1987. Secara garis

besar uraiannya adalah sebagai berikut:

1. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf latin 7_ = Keterangan ]
| alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
ba’ b -
o
= ta’ t -
()
. - - - d . .k .
& Sa S § (dengan titik di atas)
jim J -
c
ha’ h h(dengan titik di bawah)
C
. kha’ kh s
C
dal d .‘ .
b " L
o zal z z (dengan titik di atas)
ra’ r B
J
. zai z -
J
sin g -
s
J" syin sy -

X



sad s | s (dengan titik di bawah)
S
. dad d d (dengan titik di bawah)
P
Is ta’ t t (dengan titik di bawah)
b za z z (dengan titik di bawah)
C ‘ain ‘ koma terbalik
-& gain g -
b PN f | -
. af ' -
3 q q
5 kaf k T -
d lam | -
mim  m -
¢
o nin ' n :
wawu w -
J
ha’ h -
<? _
" hamzah ‘ apostof (tetapi tidak
% | Y dilambangkan apabila
terletak di'awal kata)
a -
< y Y
goul
2. Vokal

Vokal bahasa Arab seperti Vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal

tunggal atau monoftong dan rangkap atau ditong.




a. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
# Fathah a a
Kasroh I I
P
4 Dammah u u
Contoh:
u,—-:f - kataba o Jy - yazhabu

Jw - swila EE - fukira

b.Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yangidambangnya berupa gabungan antara harakat

dan huruf, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
< Q. Fathahdan ya ai a danI
9.0 Fathahidan wawu({ au adanu
Contoh:

S -kaifa d}“ - haula
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3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang berupa harkat dan huruf, transliterasinya

berupa huruf dan tanda:
Tanda Nama Huruf Latin Nama
¢ ...L 7 Fathah dan alif a a dengan garis di atas
Atau alif Maksurah
s ... Kasrah dan ya % 1 dengan garis di atas
’

K . Dammah dan wawu u u dengan garis di atas
Contoh:

J - qala J;-; - qila

& - rama J 48 -yaqilu

4. Ta’ Marbutah

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua:

a. Ta’ Marbutah hidup
Ta’ Marbutah yang hidup atau'yang mendapat harakah fathah, kasrah dan
dammah, transliterasinya adalah (t),

b. Ta’ Marbutah mati

Ta’ marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, translitrasinya adalah

(h)

Contoh: 4>l> -Talhah
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c. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang “al” serta bacaan kedua kata itu terpisah maka ta’

marbutah itu ditransliterasikan dengan ha/h/

Contoh: 4! &5 4, -raudah al-jannah

S. Syaddah(Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda syaddah, dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut

dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah

itu,
Contoh:
Ly rabbana
["*3 nu’imma
6. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf “J «,
Namun, dalam’transliterasi ini kata sandang'itu tidak'dibedakan atas kata sandang
yang diikuti oleh huruf syamsiyah, dan kata sandang yang diikuti oleh huruf
qomariyyah. Dan kata sandang ditulis| terpisah dari kata yang mengikutinya dan
dihubungkan dengan tanda (-)

Contoh:

J== - al-Rajulu

8 ! - al-Sayyidatu
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Contoh:

r-li-“ - al-Qalamu
& - al-Badi'u
7. Hamzah
Sebagaimana dinyatakan di depan, hamzah ditransliterasikan dengan
apostrof. Namun itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di

akhir kata. Bila terletak di awal kata, hamzah tidak dilambangkan, karena dalam

tulisan Arab berupa alif.
Contoh:
& syai’un <l umirtu
¢ ol al-Nau’u Ogd>= U ta’khuzuna

8. Penulisan kata atau kalimat

Pada dasamya setiap kata, baik fi’il (kata kerja), isim atau huruf, ditulis
terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah
lazim dirangkaikan|dengan kata/lain, Karena lada huruf Arab atau harakat yang

dihilangkan. Dalam transliterasi ini, penulisan kata tersebut ditulis dengan kata

perkata.

Contoh:
8\ A pot ph A Oy -Wa inna Allah lahuwa khairu al-Razigin

ol _;..“.l\ 9 Jggﬂ |49 9le -Fa ‘aufu al-Kaila wa al- Mizan
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9. Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti
yang berlaku dalam EYD, seperti huruf kapital yang digunakan untuk menuliskan
huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh
kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap harus awal nama diri
tersebut, bukan huraf awal kata sandangnya.

Contoh:

gy Y e Ly -wama Muhammadun illa Rasiil

oo C:a 3 o J o OV -inna awwala baitin wudi’a linnasi
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ABSTRAK

Pengadilan Agama adalah salah satu lembaga pelaksana kekuasaan
kehakiman bagi pencari keadilan yang beragama Islam mengenai perkara perdata
tertentu. Salah satu dari beberapa kewenangannya adalah memeriksa, mengadili
dan menyelesaikan kasus-kasus perceraian,

Pengadifan Agama Brebes, jika dihubungkan dengan jumiah perkara yang
ditangani, merupakan Pengadilan Agama kelas 1A dengan klasifikasi jumlah
perkara mencapai 2000 perkara pertahun. Jumlah tersebut mayoritas adalah
perkara perceraian. Berdasarkan penelitian yang penyusun fakukan pada tahun
2003, perkara perceraian di Pengadilan Agama Brebes mencapai jumlah 1700
perkara dari jumlah keseluruhan perkara mencapai 1924 perkara.

Sebagian besar masyarakat yang mengajukan perkara perceraian di
Pengadilan Agama Brebes adalah masyarakat berpendidikan rendah, bertaraf
ekonomi menengah ke bawah dan masih berusia muda atau belum lama berumah
tangga. Hal ini umumnya saling berkaitan satu sama lain, perkawinan usia muda
akibat dari pola pikir yang kurang matang pada masyarakat tentang arti
perkawinan karena pendidikan yang rendah, yang berakibat pada kurangnya
kesiapan, baik secara fisik, materi, maupun mental. Kurangnya kesiapan dalam
mengarungi bahtera rumah tangga inilah yang pada gilirannya memunculkan
penyebab perceraian yang sering dijumpai di Pengadilan Agama Brebes, yakni
faktor tidak adanya tanggung jawab dari pihak suami, faktor ketidakharmonisan
dalam rumaly fanggawyang diwyusdkan _dalam-bentuk percekcokan, dan faktor
krisis ekonomi. Berdasarkan hal tersebut, penyusun mencoba untuk meneliti
tentang mengapa terjadi perkawinan/usia muda di Kabupaten Brebes dan sejauh
mana pengaruhnya terhadap tingkat perceraian di Pengadilan Agama Brebes.

Pendekatan yang penyusun gunakan dalam menjawab permasalahan di
atas adalah pendekatan normatif dan yuridis, yakni‘selain menggunakan ketentuan
hukum Islam berupa al-Qur’an, al-Hadis dan pendapat para fuqaha, juga
menggunakan ketentuan perundang-undangan yang berlaku di Indonesia sebagai
landasan menjawab permasalahan-yang ada.

Undang-undang “Perkawinan ‘No." 1 "tahun—"1974 menyebutkan bahwa
seseorang yang boleh melakukan perkawinan adalah mereka yang telah matang
jiwa’ dan- raganya. Dalam undang-undang ini’ terdapat ‘batas minimal usia
perkawinan, yakni 19.tahun bagi pria-dan, 16 tahun bagi wanita. Adapun dalam
ajaran Isiam, pada‘desarnya tidak menjelaskan secara definitif pada usia berapa
seseorang layak untuk menikah, akan tetapi Nabi pernah menganjurkan pada para
pemuda untuk menikah jika mereka telah mampu:

=ty pal) jab) Gb gz gl sl (See slanal e L) bl

Redaksi ) dalam hal ini diartikan pemuda yang berumur antara 25 dan

31 tahun, seperti usia Nabi saat menikah dengan Khadijah, yakni berumur 235
tahun. Sehingga dapat dipahami bahwa anjuran itu ditujukan pada seseorang yang
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telah menginjak usia 25-31 tahun, yang pada umumnya telah cakap, baik secara
fisik, materi maupun mental. Berdasarkan inilah penyusun memberikan definisi
usia kedewasaan seseorang untuk menikah, dimana di bawah usia tersebut dapat
dikatakan usia muda, yang belum cukup layak untuk memkah.

Berdasarkan penelitian yang penyusun lakukan, dapat disimpulkan bahwa
pada dasarnya perkawinan usia muda diakibatkan oleh empat hal, yakm karena
faktor adat dan budaya yang masih mengkristal tentang perkawinan usia muda,
faktor rendahnya pendidikan yang menjadikan pola pikir masyarakat yang belum
matang dan kurang mempersiapkan diri dalam berumah tangga, faktor ekonomi
yang menjadikan orang tua memilih menikahkan anak agar mengurangi beban
tanggungan keluarga, dan faktor pergaulan remaja yang tidak sehat yang berakibat
pada “kecelakaan™ hamil di uar nikah, yang memaksa anak segera menikah untuk
menutupi aib keluarga. Adapun pengaruh perkawinan usia muda terhadap
tingginya tingkat perceraian dapat diketahui dari jumlah pasangan suami isteri
yang bercerai di Pengadilan Agama Brebes, yang mencapai jumlah 1700
perceraian dari jumlah keseluruhan perkara 1924 yang diterima pada tahun 2003,
50.70%nya adalah berasal dari pasangan usia muda. Artinya perkawinan usia
muda, yang umumnya kurang persiapan dalam berumah tangga, mempunyai
pengaruh negatif yang signifikan terhadap keutuhan rumah tangga. Hal ini
discbabkan karena kurangnya kedewasaan masing-masing pihak dalam
menghadapi problematika keluarga, yang berakibat tidak adanya keharmonisan
rumah tangga dan tidak jarang berujung pada perceraian.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkawinan' merupakan sunnarullah yang umum berlaku pada semua
makhluk-Nya. Hal ini merupakan cara yang ditetapkan oleh Allah SWT.,
sebagai jalan bagi makhluk-Nya untuk memperoleh keturunan dan
memelihara hidupnya setelah masing-masing pihak melakukan perannya
dalam mewujudkan tujuan perkawinan.”

Perkawinan adalah masalah mu'amalah’ yang merupakan salah-satu
bentuk kecenderungan naluri manusia untuk membina rumah tangga dan
memperoleh kedamaian, ketenteraman hidup serta kasih sayang dalam
keluarga. !

[slam kendati sangat memperhatikan masalah perkawinan dan
mendorong pemeluknya untuk melaksanakan perkawinan, tetapi tidak berarti
bahwa setiap orang diperintahkan untuk segera melaksanakannya. Karena
tidak semua.orang dianggap mampu dalam menciptékan keluarga yang damai,

aman dan tenteram.

' Penggunaan kata “perkawinan” disamakan dengan “pernikahan”, dimaksudkan untuk
memudahkan penyusun karena banyak referensi yang menggunakan kedua kata tersebut dengan
maksud yang sama.

2 Slamet Abidin dan Aminuddin, Figh Munakahat I (Bandung: C<7.Pustaka Setia, 1999),
hlm.9.

> Masalah mu'amalah dalam hal ini adalah segala persoalan yang berpautan dengan
urusan-urusan dunia dan undang-undang, seperti masalah munakahat dan jual-beli. Hasbi Ash-
Shiddieqy, Pengantar Hukum Islam, jilid ke-1 (Jakarta: Bulan Bintang, 1994), hlm.43.



Perkawinan merupakan perjanjian yang suci untuk membentuk
keluarga antara seorang pria dan seorang wanita.* Unsur perjanjian di sini
menunjukkan kesengajaan dari suatu perkawinan yang dilandasi oleh
ketentuan-ketentuan agama yang penuh rasa cinta kasih, sehingga manusia

dapat melangsungkan hidupnya dengan baik. Sebagaimana telah Allah

tetapkan dalam firman-Nya:

S Jaor s L) 1S bl ) oSl 0 oS3 Gl Ol e
50y Sy oy ¥ S (3 0] Pae g 83 40

Ungkapan ayat tersebut menjelaskan bahwa suatu pernikahan itu
bertujuan untuk menegakkan keluarga® yang sakinah, mawaddah dan rahmah,
yang tujuan akhirnya adalah membina dan membentuk generasi yang diridhai
oleh Allah SWT.

Tujuan perkawinan menurut Undang-undang Perkawinan Nomor 1
Tahun 1974 adalah untuk membentuk keluarga bahagia, sejahtera dan kekal
berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa. Untuk itu, dalam merealisasikan
tuyjuan mulia ini diantaranya adalah harus didukung oleh kesiapan fisik atau
materi dan kematangan jiwa dari masing-masing calon mémpelai.

Undangsundang Pefkawinan Secata formal [telahl mengatur masalah

perkawinan di Indonesia. Dalam undang-undang tersebut terdapat beberapa

* Sayuti Thalib, Hukum Kekeluargaan Indonesia, cet. ke-5 (Yogyakarta; UII Press, 1986),
hlm.47.

* Al-Riim (30): 21

¢ Kata “keluarga” disamakan dengan “rumah tangga”, dimaksudkan untuk memudahkan
penyusun karena banyak referensi yang menggunakan dua kata tersebut dengan maksud yang
sama.



prinsip dan asas perkawinan, salah satunya adalah; calon suami isteri harus
sudah matang jiwa dan raganya agar dapat mewujudkan perkawinan dengan
baik.*Oleh karena itu dalam Undang-undang Perkawinan terdapat aturan batas
usia minimal untuk melangsungkan perkawinan, yakni 19 tahun bagi pria dan
16 tahun bagi wanita.”

Tujuan‘pembatasan usia tersebut diharapkan agar suami isteri dapat
mewujudkan tujuan perkawinan dengan baik. Akan tetapi, undang-undang di
samping telah mengatur adanya pembatasan usia perkawinan sebagaimana
tersebut di atas, memberikan juga adanya kemungkinan untuk melakukan
perkawinan di bawah usia ketentuan undang-undang dengan dispensasi kawin
melalui pengadilan.

Perkawinan usia di bawah ketentuan undang-undang tersebut pada
dasarnya sangat rawan dalam rumah tangga. Hal ini seiring dengan kurangnya
kesiapan fisik, materi maupun mental pasangan suami isteri.

Kesiapan masing-masing calon mempelai sangat penting artinya dalam
membangun sebuah rumah, tangga, karena perkawinan-bukan sekedar untuk
menghalalkan, hubungan  seksual, /tetapt sekaligus/ merupakan perbuatan
hukum, yang-~menimbulkan akibat  hukum kepeidataan berupa hak dan
kewajiban bagi kedua belah pihak.®

Suami isteri mempunyai kedudukan yang seimbang dan setara.

Walaupun disadari ada perbedaan kewajiban satu sama lain dalam keluarga,

7 Pasal 7 ayat (1).

[
¥ Ahmad Rofiq, Hukum Islam di Indonesia (Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 2000),
him. 181.



akan tetapi pada dasarnya perbedaan itu ada untuk saling melengkapi satu
sama lain.”

Suami isteri harus memahami hak dan kewajibannya sebagai upaya
membangun sebuah keluarga. Kewajiban tersebut harus dimaknai secara
timbal balik bahwa yang menjadi kewajiban suami merupakan hak isteri dan
yang menjadi kewajiban isteri menjadi hak suami.'® Suami isteri harus
bertanggung jawab untuk saling memenuhi kebutuhan pasangannya untuk
membangun keluarga yag harmonis dan terteram.'' Apabila hak dan
kewajiban masing-masing suami isteri terpenuhi, maka dambaan suami isteri
dalam bahtera rumah tangganya dapat terwujud. Allah menjelaskan hubungan

antara suami isteri dalam firman-Nya:
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Ayat tersebut merupakan ‘petunjuk yang bersifat umum dalam
pergaulan antat suamiisteri,‘agar di antara mereka dapat bergaul secara ma'ruf

(baik). Pergaulan tersebut, bukan, saja'meliputi aspek fisik, tetapi juga aspek

? Masdar F. Mas’udi, Islam dan Hak-hak Reproduksi Perempuan, cet. ke-1 (Bandung:
Mizan, 1997), hlm.180.

' Ny. Soemiyati, Hukum Perkawinan Islam dan Undang-undang Perkawinan, cet. ke-2
(Yogyakarta: Liberti, 1986), him.96.

'' Muhammad Thalib, 20 Rahasia Ikatan Kejiwaan Suami Isteri, cet. ke-1 (Bandung:
Irsyad Baitus Salam, 2001), hlm.46.

12 Al-Nisa'(4): 19.



psikis atau perasaan, dan juga aspek ekonomi yang menjadi penyangga
tegaknya bahtera rumah tangga.
Masalah hak dan kewajiban suami isteri dalam Undang-undang diatur

bahwa: “Suami isteri memikul kewajiban yang luhur untuk menegakkan

nl3

rumah tangga yang menjadi sendi dasar dari susunan masyarakat."~ Dalam

rumusan redaksi yang berbeda Kompilasi Hukum Islam menyebutkan: “Suami
isteri memikul kewajiban yang luhur untuk menegakkan rumah tangga yang
sakinah, mawaddah, dan rahmah yang menjadi sendi dasar dari susunan

masyarakat." N

Hukum Islam" maupun hukum nasional walaupun dengan tegas telah
menganjurkan masyarakatnya untuk membina dan memelihara keutuhan hidup
berumah tangga, kasus perceraian tetap saja terjadi dan dapat dialami oleh
berbagai lapisan masyarakat., terutama bagi pasangan suami isteri yang secara

usia masih terbilang muda.

Perceraian hanya dapat dilakukan melalui proses di pengadilan dan
hanya dapat terjadi apabila kedua belah pihak tidak dapat disatukan kembali.
Sehingga "dalam-melakukan"perceraian harus ‘ada-alasan yang cukup untuk

dapat dijadikan'landasan bagi suami dan-isteri untuk bercerai.:Ketentuan ini

13 Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan, pasal 30.

'* Inpres R.I. Nomor 1 Tahun 1991 tentang Kompilasi Hukum Islam di Indonesia, pasal

77 ayat (1).

¥ Kata “hukum Islam” diartikan sebagai ijtihad yang kemudian disebut figh. Sedangkan

kata “syari’ah” semula mencakup segala aspek kehidupan (berupa akidah, hukum dan akhlak),
kemudian mengalami reduksi dan hanya berkaitan dengan perilaku manusia; namun masih tetap
apa yang datang dari Allah. Dalam perkembangannya juga mengalami reduksi arti sehingga pada
akhirnya syari’ah juga sering dipahami identik dengan figh. A. Qadri Azizy, Eklektisisme Hukum
Nasional, cet. ke-1 (Yogyakarta: Gama Media, 2002), hlm 48-54.

]



terdapat dalam pasal 39 ayat (1) Undang-undang Perkawinan Tahun 1974.
Pasal 115 Kompilasi Hukum Islam (KHI) kemudian menegaskan: “Perceraian
hanya dapat dilakukan di depan sidang Pengadilan Agama setelah Pengadilan
Agama tersebut berusaha dan tidak berhasil mendamaikan kedua belah pihak."
Pengadilan Agama adalah salah satu lembaga pelaksana kekuasaan
kehakiman bagi rakyat pencari keadilan yang beragama Islam mengenai
perkara perdata tertentu. Dan salah satu dari beberapa kewenangannya adalah
memeriksa, mengadili dan menyel:esaikan kasus-kasus perceraian. '®
Pengadilan Agama Brebes, jika dihubungkan dengan jumlah perkara
yang ditangani, merupakan Pengadilan Agama kelas 1A dengan klasifikasi
jumlah perkara mencapai 2000 perkara pertahun. Jumlah tersebut mayoritas
adalah perkara perceraian.'’ Kenyataan inilah-yang mendorong penyusun
untuk meneliti dan mengkajinya’ dalam wujud skripsi dengan judul:
PENGARUH PERKAWINAN USIA MUDA /TERHADAP TINGKAT

PERCERAIAN (Studi Kasus di Pengadilan Agama Brebes Tahun 2003).

B. Pokok‘Masalah

Penelitian’ yang penyusun- lakukan didasarkan.pada pokok masalah
yang pehyuSun, rumuskan’ dalam béntuk, pertanyaan: Bagaimana pengaruh
perkawinan usia muda terhadap tingkat perceraian di Pengadilan Agama

Brebes?

16 A Mukti Arto, Praktek Perkara Perdata pada Pengadilan Agama (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 1996), him.1.

7 Wawancara dengan Bapak Drs. Edi Faizin, SHM.H., selaku hakim di Pengadilan
agama Brebes, tanggal 20 Juni 2004 di Pengadilan Agama Brebes.



C. Tujuan dan Kegunaan
1. Tujuan.
a. Untuk menjelaskan bagaimana pengaruh perkawinan usia muda
terhadap tingkat perceraian di Pengadilan Agama Brebes.
2. Kegunaan.
a. Sebagai sumbangan pemikiran terhadap masyarakat Kabupaten Brebes
agar lebih mempersiapkan diri dalam melaksanakan perkawinan.
b. Untuk menambah khasanah ilmu pengetahuan bagi siapa saja yang

membaca skripsi ini dalam bidang hukum perkawinan dan perceraian.

D. Telaah Pustaka

Berdasarkan. pelacakan yang penyusun lakukan, terdapat buku-buku
yang membahas tentang perkawinan dan perceraian, yang penyusun bagi
dalam tiga katagori. Pertama, buku-buku yang khusus membahas tentang
perkawinan. Kedua, buku-buku yang khusus membahas tentang perceraian.
Dan ketiga, buku-buku yang membahas tentang perkawinan dan perceraian.
Dari“tiga katagori yang,penyusun” kemukakan) merupakan perpaduan antara
hukum Islam dan hukum positif.

Beberapa buku yang termasuk dalam katagori pertama adalah: (1) 40
Petunjuk Menwju Perkawinan Islami.'® Buku tersebut memberikan penjelasan
tentang arti suatu perkawinan, yang merupakan salah satu sunnatullah yang

berlaku pada semua makhluk-Nya untuk melestarikan hidupnya setelah

8 M. Thalib, 40 Petunjuk Menuju Perkawinan Islani, cet. ke-1 (Bandung: Irsyad Baitus
Salam, 1995), him.16.



masing-masing pasangan siap melakukan perannya yang positif dalam
mewujudkan tujuan perkawinan. (2) Pelaksanaan Hukum Perkawinan
Campuran antara Islam dan Kristen. 1 Buku tersebut memberikan penjelasan
yang cukup mendetail tentang perkawinan secara hukum Islam dalam sebuah
pembahasan tersendiri, yakni pada bab pertama. Dalam pembahasannya buku
tersebut selain membahas tentang arti dan tujuan perkawinan, juga membahas
tentang syarat dan rukun perkawinan.

Buku-buku berikutnya yang termasuk dalam katagori kedua, antara
lain: (1) Aneka Hukum Perceraian di Indonesia.™ Buku tersebut memaparkan
secara menyeluruh bentuk-bentuk putusnya ikatan perkawinan dalam
perspektif hukum Islam. Selain itu juga dibahas tentang perceraian dalam
perspektif hukum positif, BW, HOCIL, dan hukum Adat. (2)Hukum Islam
tentang Fasakh Perkawinan.”’ Dalam bukunya Firdaweri menyebutkan bahwa
hak melepaskan diri dari ikatan perkawinan tidak mutlak di tangan suami,
memang tala;k itu diberikan suami, tetapi isteri juga diberikan hak menuntut
cerai dalam/keadaancdimana temyata |pihak, suamicmenyalahi kewajibannya

atamdalam keadaan-keadaan yang khusus.

¥ A. Zubairie, Pelaksanaan Hukum Perkawinan Campuran aniara Islam dan Kristen,
cet.ke-1 (Pekalongan: TB. "Bahagia", 1985), him.22-70.

2 M. Djamil Latif, Aneka Hukum Perceraian di Indonesia (Jakarta: Ghalia Indonesia,
1985), hlm.39-73.

2! Firdaweri, Hukum Islam tentang Fasakh Perkawinan, cet. ke-1 (Jakarta: CV. Pedoman
llmu Jaya, 1989), him. 50-51.



Buku-buku terakhir yang masuk dalam katagori ketiga antara lain: (1)
Hukum Perkawinan dalam Islam Menurut Syafi’i, Hanafi, Maliki, Hanbali**
Dalam buku tersebut selain membahas tentang perkawinan dan perceraian
secara umum, juga dilengkapi dengan perbedaan pendapat diantara para
ulama. (2) Nikah Sebagai Perikatan.® Dalam bukunya ini, Achmad Kuzari
mengemukakan sebab-sebab putusnya ikatan perkawinan, yaitu terdiri dari
tiga sebab yang antara lain: a. Sebab yang merupakan hak suami; b. Sebab
yang merupakan hak isteri; dan c. Sebab yang merupakan keputusan
pengadilan. (3) Kitab-kitab figh konvensional juga termasuk dalam katagori
yang terakhir, seperti Kitab Figh al-Sunnah.** Buku-buku tentang perkawinan
lainnya yang membahas juga perceraian masuk katagori ini.

Penyusun mengetahui sedikitnya ada dua skripsi yang telah membahas
kasus perceraian di Pengadilan Agama Brebes. Pertama, skripsi yang berjudul
“Pelanggaran Taklik Talak sebagai Alasan Perceraian (Studi Kasus di
Pengadilan Agama Brebes Tahun 1993-1995).% Skripsi tersebut membahas
salah saty- alasan tegjadinya pereeraian, di Pengadilan;Agama Brebes, yaitu

alasan pelanggaran taklik talak{yang, dilakukan /olel suami’\Kedua, skripsi

22 Mahmud Yunus, Hukum Perkawinan dalam Islam menurut Madzhab Syafi’i, Hanafi,
Maliki, Hanbali, cet. ke-10 (Jakarta: PT.Hidakarya Agung, t.t.), him.122-125.

2 Achmad Kuzari, Nikah sebagai Perikatan (Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 1995),
hlm.117-126.

2 Al-Sayyid Sabig, Figh al-Sunnah (Beirut: Dar al-Fikr, 1983), IT: 206.
2 Neli Aliyah, “Pelanggaran Taklik Talak sebagai Alasan Perceraian (Studi Kasus di

Pengadilan Agama Brebes Tahun 1993-1995)”, Skripsi IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (1997),
hlm. 41-51.



10

yang berjudul “Usaha-usaha Ulama dalam Upaya Menekan Angka
Perceraian di Desa Benda Kec. Sirampog Kab. Brebes.™ Skripsi ini
mendiskripsikan usaha yang dilakukan ulama setempat dalam upaya
meminimalisir perceraian di Kabupaten Brebes, khususnya di Kec. Sirampog.
Salah satu upaya yang dilakukan para ulama setempat, sebagaimana
dipaparkan dalam skripsi tersebut, adalah dengan cara meminta kepada hakim
yang menangani kasus tersebut untuk tidak mengabulkan permohonan cerai,
atau setidaknya mempersulit terjadinya perceraian.

Skripsi ini berbeda dengan skripsi-skripsi yang telah disebutkan di
atas. Yaitu didasarkan pada penelitian tentang mengapa terjadi perkawinan
usia muda pada masyarakat Kabupaten Brebes dan sejauh mana pengaruhnya

terhadap tingkat perceraian di Pengadilan Agama Brebes.

E. Kerangka Teoretik

Kompilasi Hukum Islam pada pasal® 2 menyebutkan bahwa:
“Perkawinan menurut hukum Islam adalah pernikahan, yaitu akad yang sangat
kuat atau' misagan gafiza untuk mentaati perintah Aflah dan melaksanakannya
merupakan ‘ibadah."“Hal ini tentunya:sejalan dengan-keténtuan yang telah

Allah gariskan dalamsfirman-Nya:

7 b e u@@o;uiju@&grﬁ@@s 2By 45 il LS

% Umi Fauziyah, “Usaha-usaha Ulama dalam Upaya Menekan Angka Perceraian di Desa
Benda Kec. Sirampog Kab. Brebes”, Skripsi IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (2002), him. 61-69.

7 Al-Nisa'(4): 21.
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Islam pada prinsipnya® memberikan berbagai ketentuan untuk
mengatur berfungsinya rumah tangga yang penuh dengan rasa kedamaian,
cinta kasih dan ikatan kekerabatan. Unsur-unsur tersebut diperlukan guna
menggapai tujuan pernikahan yang sangat agung, yaitu ibadah kepada Allah.

Tujuan di atas tidaklah mudah untuk diwujudkan begitu saja, karena
berbagai masalah kehidupan keluarga sering kali datang mewarnai. Sehingga
perlu adanya kesiapan, baik secara fisitk, matert maupun mental, dari calon
suami isteri sebelum menempuh kehidupan berumah tangga yang sakral.

Perkawinan pada dasarnya adalah sesuatu yang indah, namun di dalam
menjalani kehidupan setelah sahnya perkawinan tidak jarang kandas di tengah
jalan, dan hancur berantakan karena mereka tidak mampu mempertahankan
rumah tangganya. Sebagai salah satur sebab adalah karena mereka
melangsungkan perkawinan pada usia yang relatif muda.

Perkawinan yang dilakukan pada usia muda pada umumnya minim
kesiapan secara fisik, materi mau.pun mental, sehingga sering menimbulkan
gejala-gejala -negatif-dalam rumah, tangga. /Apabila-mereka mendapatkan
permasalahanykeluarga, ‘mereka didak mampu menahan diri/dari emosi yang
akhirnya, mereka tidak mampu menjaga, keutuhan rumah tangganya. Oleh
sebab itu adanya kebiasaan kawin pada usia muda harus ada pertimbangan

khusus. Artinya, apabila perkawinan hanya menimbulkan kerusakan, maka

2 Maksud prinsip dalam hal ini adalah dasar-dasar atau norma-norma umum yang
seharusnya dipegang dan sekaligus diamalkan oleh pasang suami isteri dalam menempuh bahtera
rumah tangga. Khoiruddin Nasution, Islam tentung Relasi suami Isteri (Hukum Perkawinan 1),
cet. ke-1 (Yogyakarta: ACAdeMIA+TAZZAFA,2004), him.51.
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perkawinan pada usia muda tersebut harus dihindarkan. Sesuai dengan qaidah
usul figh:
P )

Berpijak dari sinilah maka diperlukan adanya upaya pendewasaan bagi
para pihak yang akan melaksanakan perkawinan, karena masalah kedewasaan
tersebut sangat berpengaruh terhadap kemampuan® pasangan suami isteri
dalam membina rumah tangga.

Undang-undang No.1/1974 mengatur tentang batas usia perkawinan,
yakni minimal 19 tahun bagi pria dan 16 tahun bagi wanita sebagaimana
tercantum dalam pasal 7 ayat (1). Dalam pasal 6 ayat (2) disebutkan pula
bahwa jika belum berumur 21 tahun, maka calon pengantin diharuskan
mendapatkan izin dari orang tua (wali) yang diwujudkan dalam bentuk surat
izin sebagai salah satu syarat untuk melangsungkan perkawinan, dan bagi
calon pengantin yang berusia di bawah ketentuan tersebut harus memperoleh
dispensasi dari pengadilan. Adanya ketentuan ini dimaksudkan agar calon
pengantift sudati-masak jiwa/lraganyal [Karéna kedewasaan calon pengantin

ditentukan oleh usia dan kematangan jiwa individu.>'

% Syaikh "Abd Allairbin Sa'id "Abbadi al-Hajji, /dah al-Qawa'id al-Fighiyyah (Surabaya:

Maktabah al-Hidayah, 1410 H), 111:42.

*® Kemampuan dalam hal ini mencakup kemampuan dalam menerima hak dan kewajiban

(Ahliyyah al-Wujub), dan kemampuan dalam berbuat (4hliyyah al-Add"). Dasar dari Ahliyyah al-
Wujiib adalah kemanusiaan, artinya selama seseorang masih hidup maka ia memeliki kemampuan
dalam menerima hak dan kewajiban. Sedang dasar dari Ahliyyah al-Ada’ adalah berakal atau
tidaknya seseorang, artinya kedewasaan (bulug) yang dijadikan ukurannya, dan tanda-tanda dari
segi usia adalah pada usia lebih kurang 15 tahun. 'Abd al-Wahhab Khaliaf, 7im al-Usitl al-Figh

(ttp.: Dar al-Tim, 1978), him.

I Ny. Soemiyati, Hukum Perkawinan Islam., him.30.
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Batas usia kedewasaan dalam Islam secara umum dapat didasarkan

pada nas-nas sebagai berikut:

ool el sy g ndl OB A SIAL 131 o e e
24 5l

Podd iy oo cpnt U VI i w5 Y

ol sl oS clanad e L) sl

Berdasarkan ketentuan umum tersebut, para fugaha' menetapkan batas
kedewasaan baik berdasarkan ciri-ciri fisik maupun batas usia. Secara fisik,
para ahli figh sepakat bahwa seseorang dikatakan mukallaf (balig) ketika
sudah keluar mani, haid atau hamil.”> Apabila tanda-tanda itu tidak dijumpai
pada anak, maka para fugaha' sepakat menjadikan umur sebagal ukuran,
dalam hal ini terdapat perbedaan pendapat mengenai batas usia seseorang
dianggap sudah dewasa, antara lain:

a. Ulama Syafi'iyah dan Hanabilah menentukan‘batas masa dewasa adalah

pada usia 15 tahun, baik bagi pria maupun wanita.*°

2 Al-Nisai(@); 6.
* Al-An'@m (6): 152.

 Muhammad bin Yazid AbT 'Abd Allah Ibn Majah al-Qizwaini, Sunan Ibn Mijah
(Beirut: Dar al-Fikr, t.t.), 1:566-567, hadis nomor 1867, "Kitab al-Nik#ih," "Bab Ma Ja'a fi Fadli al-
Nikah." Hadi$ dari 'Abd Allah bin Amir bin Zurdrah dari 'Ali bin Mushir dari Al-A'masy dari
Ibrahim dari Algamah bin Qais.

3% Muhammad 'Alf al-Sabuni, Rawa'i al-Bayan Tafsir Ayat al-Ahkam min al-Qur'an (ttp.:
tnp., tt.), II: 212.

% Abd al-Qadir 'Audah, Al-TasyrT' al-Jina'i al-Islami; cet. ke-3 (Kairo: Dar al-'Uriibah,
1963), 1:603.
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b. Imam Malik berpendapat bahwa kedewasaan antara pria dan wanita adalah
sama pada usia 18 tahun.?’

¢. Abu Hanifah berpendapat bahwa usia kedewasaan bagi pria adalah 18
tahun dan bagi wanita 17 tahun.*®

d. Sarlito Wirawan Surwono, sebagaimana dikutip Abu Al-Ghifari,
berpendapat bahwa usia kedewasaan untuk siapnya seseorang memasuki
hidup berumah tangga harus diperpanjang menjadi 20 tahun bagi wanita
dan 25 tahun bagi pria. Hal ini diperlukan karena zaman modern menuntut
untuk mewujudkan kemaslahatan dan menghindari kerusakan, baik dari
segi kesehatan maupun tanggung jawab sosial.*’

¢. Kamal Mukhtar berpendapat bahwa layaknya seorang pemuda untuk
menikah. didasarkan pada redaksi kata.'@/-Syabab" *’ yang menurutnya
adalah antara usia 25 dan 3 L.tahun,*!

f. Para ahli ilmu jiwa agama menilai bahwa kematangan beragama pada

seseorang tidak terjadi sebelum usia 25 tahun,*?

3 Ibid

I MuhammadVAlT at-Sayis, Lafsir Ayatjat-Ahkam (ttp.. Muhammad Al'Sabih, 1963), III:
185,

¥ Abu Al-Ghifari, \Bddai Rumdti Tangga, cetke-2(Bandung: Mujahid Press, 2003),
him.132.

* Redaksi “al-Syabab” menurut Syafiiyah adalah pemuda yang sudah balig sampai pada
usia 30 tahun, di atas usia tersebut menurut al-Qurtubi disebut "al-Kahl!", Sedang pada redaksi "al-
Ba'ah” menurut al-Nawawi adalah kemampuan dalam berjima' dan biaya perkawinan. Al-
Syaukani, Nail al-Aufér (ttp.: Mustafa al-Babi al-Halabi wa Auladihi, t.L), VI:115,

*! Kamal Mukhtar, Asas-asas Hukum Islam tentang Perkawinan, cet. ke-3 (Jakarta: Bulan
Bintang, 1993), him. 41.

* Chuzaimah T. Yanggo dan HA. Hafiz Anshary AZ Problematika Hukum Islam
Kontemporer 11, cet. ke-2 (Jakarta: PT. Pustaka Firdaus, 1996), him.71.
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Perbedaan pendapat di atas menunjukkan bahwa berbagai faktor ikut
menentukan cepat atau lambatnya seseorang mencapai usia kedewasaan,
terutama dalam berkeluarga. Menurut kondisi Indonesia sekarang ini, usia
yang tepat bagi seseorang untuk menikah ialah sekurang-kurangnya 20 tahun
bagi wanita dan 25 tahun bagi pria.*® Hal ini disebabkan sebelum usia tersebut
calon suami isteri perlu mempersiapkan diri sebaik-baiknya, sehingga pada
usia tersebut mereka diharapkan akan mampu membina rumah tangganya
dengan baik sesuai dengan ketentuan agama dan jauh dari perceraian, karena
pada dasarnya perceraian dalam Islam dilarang, ini dilihat dari sabda
Rasulullah SAW :

“EMall D 1] SO ey

Hadis tersebut menunjukkan bahwa perceraian merupakan alternatif
terakhir, yang boleh ditempuh apabila keutuhan keluarga tidak dapat
dipertahankan lagi.

Undang-undang  Perkawinan menegaskan bahwa perceraian hanya
dapat dilakukan- di Sdepan\/sidang pengadilan® setelah pengadilan yang
bersangkutan berusaha dan tidak\berhasil mendatmaikan kedua belah pihak,

dan untuk melakukdn perderaian harus add alasan yang cukup, sehingga dapat

* Batasan usia tersebut pada dasarnya tidak selalu cocok untuk setiap wilayah di dunia,
akan tetapi didasarkan dengan masa dan kondisi yang ada. /bid., him.67.

* Im&m AbT Dawud, Sunan Abi” Dawud (Beirut: Dar al-Fikr, t.t.), 11:225, hadi$ nomor
2178, "Kitab al-Talag," "Bab fi Karahiyah al-Talaq." Hadi$ dari Kasit bin 'Abid dari Muhammad
bin Khalid dari Mu'arrif bin Wasal dari Muharib bin Disar dari Ibn "Umar.
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dijadikan landasan yang wajar bahwa antara suami dan isteri tidak ada harapan

lagi untuk hidup sebagai suami isteri,*’

Islam dalam kasus perceraian tidak memihak atau mensuperiorkan
pihak-pihak tertentu. Suami maupun isteri diberikan hak yang sama untuk
melakukan inisiatif perceraian apabila harapan rumah tangga yang harmonis
tidak mungkin lagi tercapai. Hak suami dalam mengajukan perceraian adalah
dengan talak (cerai talak), sedang isteri memiliki hak mengajukan perceraian
berupa khulu’ (gugat cerai).

Hukum Islam maupun hukum nasional pada prinsipnya memegang
asas mempersulit terjadinya perceraian. Perceraian merupakan alternatif
terakhir atas permasalahan antara suami dan isteri, setelah ditempuh usaha-
usaha perdamaian di antara kedua belah pihak. Sehingga sebelum terjadinya
talak atau perceraian, ditempuh usaha-usaha perdamaian antara kedua belah
pihak. Yaitu terlebih dahulu melalui jalur musyawarah, bila tetap tidak
menemukan jalan temunya, dapat pula dengan jalan menunjuk hakam (juru

damai):"Dalam hal intal-Qur’an memberi petunjuk dalam firman Allah:

osﬁw\y@jm\yuﬁ}\j@u%dmﬁa}-ob
G Lode 087 A O P lgiy & 3 plodst 1

Usaha perdamain dengan musyawarah maupun melalui juru damai

merupakan sebuah gambaran bahwa perceraian bukanlah solusi yang mesti

* Pasal 39 jo. Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 1975 jo. pasal 116 Kompilasi
Hukum Islam (KHI).

“ Al-Nisa' (4): 35.
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dipilih, karena hanya akan menimbulkan dampak negatif. Islam tidaklah
menghendaki kemadaratan bagi umatnya, karenanya kemudaratan itu wajib
dihilangkan. Sebagimana hadis Nabi:
e Ny e N
Hadis di atas secara khusus dimaksudkan untuk menghilangkan suatu
kemadaratan untuk memelihara kepentingan umum yang menjadi tujuan
utama hukum syari‘at.*® Sehingga pencegahan terhadap hal-hal yang bersifat
madarat lebih dikedepankan dari pada menarik suatu kemaslahatan.
Sebagimana qaidah usul figh:
49&\.,4.&\ N EC VS W S WA U (PR
Langkah awal menyelamatkan perkawinan sebenarnya bukan
dilakukan setelah perkawinan terbentuk; tetapi dilakukan sebelum perkawinan
itu terjadi, Untuk menghindari sesuatu yang tidak diinginkan, salah satunya

adalah dengan adanya kesiapan calon mempelai dalam berumah tangga.

. Metode Penelitian

1. (Jenis dam\Sifat Penélitian.
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan (field

research), dengan mengambil objek penelitian di Pengadilan Agama

4 Muhammad bin Yazid AbT'Abd Allah Ibn Majah al-Qizwaini, Sunan Ibn Majal 11:57,

hadis nomor 2379, "Kitab al-Nikah," "Bab Man Bana fi” Haqqili Ma Yadurru bi Jarih." Hadis dari
Muhammad bin Yahya dari 'Abd al-Razzaq dari Jabir al-Ja'fidari 'Akramah dari Ibn 'Abbas.

* Yusdani, Peranan Kepentingan Umum dalam Reaktualisasi Hukum: Kasjian Konsep

Hukum Islam Najamuddin At-Tufi, cet.1 (Yogyakarta: UII Press, 2000), hlm.62-63.

*® Syaikh 'Abd Allah bin Sa'fd 'Abbadi al-Hajji; Tdah al-Qawia'id, TI1:44.
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Brebes. Sedang sifat penelitian ini adalah deskriptif-analitis, yaitu
penelitian yang menjelaskan realitas yang ada dan menganalisis penyebab
perkawinan usia muda dan pengaruhnya terhadap tingkat perceraian di
Pengadilan Agama Brebes.
2. Sumber Data.

Sumber data adalah subjek dari mana data dapat diperoleh.50
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi data primer dan
data sekunder,”' yang antara lain;

a. Data Primer.

Data yang diperoleh dari hasil wawancara lapangan dari hakim,
panitera, tokoh masyarakat dan informan lainnya.

b. Data Sekunder.

Data yang diperoleh dari studi kepustakaan, buku-buku, karya-
karya ilmiah dan sumber-sumber lain yang menunjang penelitian
skripst in,

3. Teknik Pengumpulan Data,
a. [Wawancara/\ (imgerviewl),/ yaitu | cata] memperoleh’\ data dengan

menelusuri data, _dengan menggunakan pedoman wawancara tidak

%% Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek, cet. ke-12
(Jakarta: Rineka Cipta, 2002), hlm.107.

°! Data utama (primer) penelitian kualitatif adalah kata-kata dan tindakan, selebihnya
adalah data tambahan (sekunder). Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, cet ke-17
(Bandung; PT.Remaja Rosdakarya, 2002), him.112.



19

terstruktur, yakni pedoman wawancara yang hanya memuat garis besar
yang akan ditanyakan.5 2

b. Observasi, yaitu pengamatan yang penyusun lakukan terhadap suatu
kejadian, dengan cara merekam, menghitung, mengukur dan
mencatatnya.

4. Pendekatan Penelitian.
Pendekatan-pendekatan yang penyusun gunakan dalam penelitian
ini adalah:

a. Pendekatan Yuridis, yaitu pendekatan dengan tolok ukur tata aturan
perundang-undangan yang berlaku (hukum positif). Dalam hal ini
hukum positif yang mengatur tentang perkawinan dan perceraian.

b. Pendekatan Normatif, yaitu pendekatan masalah dengan tolok ukur
norma-norma agama melalui penelusuran teks-teks al-Qur’an, hadis,
qaidah-qaidah ushul figh, serta pendapat/para ulama yang berkait
dengan masalah yang dibahas.

5. Metode Analisis Data

- Analisis' . data' merupakan = usaha-usaha untuk memberikan
interpretasiy tethadapydata jyang telah) tersusun:yAnalisis data dilakukan
dengan metode kualitatif.>* Artinya, analisis tersebut ditujukan terhadap

data tentang sebab-sebab terjadinya perceraian berdasarkan kualitas,

32 Suharsimi Arikunto, Prosedur Perelitian., him.202.

33 Ibid,, hlm.204.

>* Hilman Hadikusuma, Metode Pembuatan Kertas atau Skripsi llmu Hukum (Bandung:
Mandar Maju, 1995), him.99.
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dengan tujuan untuk dapat memahami pengaruh perkawinan usia muda

terhadap terjadinya suatu perceraian.

G. Sistematika Pembahasan

Penyusun dalam skripsi ini menggunakan pokok-pokok pembahasan
yang mempunyai keterkaitan antara pembahasan satu dengan yang lain untuk
menghasilkan pembahasan yang runut. Sehingga dalam penyusunannya dibagi
beberapa bab, yang setiap bab terdiri dari sub bab. Adapun perinciannya
sebagai berikut:

Bab pertama merupakan pendahuluan, yang menguraikan secara garis
besar isi skripsi ini, yang meliputi latar belakang masalah, pokok masalah,
tuyjuan dan_kegunaan penelitian, telaah pustaka, kerangka teoretik, metode
penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab kedua merupakan tinjauan umum tentang perkawinan dan
perceraian. Uraian ini didahulukan untuk menggambarkan secara umum
tentang ketentuan perkawinan dan perceraian dalam sudut pandang yuridis
maupun nermatif. Pada tinjauan tentang perkawinan berisi tentang pengertian
perkawinan, rukun dan syarat perkawinan, téjuan perkawinan dan prinsip-
prinsip perkawinan.-Sedang pada tinjauan tentang perceraian berisi tentang
pengertian perceraian, macam-macam perceraian dan alasan-alasan
perceraian.

Bab ketiga membahas kasus perceraian yang terjadi di Pengadilan
Agama Brebes, pembahasan ini difokuskan pada faktor penyebab perceraian,

faktor penyebab perkawinan usia muda dan akibatnya.
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Bab keempat merupakan analisis tentang pengaruh perkawinan usia
muda terhadap tingkat perceraian di Pengadilan Agama Brebes. Bab ini
difokuskan untuk mengetahui mengapa terjadi perkawinan usia muda dan
sejauh mana pengaruhnya terhadap tingginya tingkat perceraian di Pengadilan
Agama Brebes.

Akhirnya kesimpulan dan saran-saran yang dituangkan dalam bab

kelima, yang merupakan penutup seluruh rangkaian pembahasan.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Penyusun berdasarkan pembahasan skripsi ini dapat mengambil

beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1.

Pelaksanaan perkawinan usia muda yang menjadi penyebab tingginya
tingkat perceraian di Pengadilan Agama Brebes sebenarnya dipengaruhi
oleh beberapa faktor, antara lain; adat dan budaya yang mendorong orang
tua untuk cepat menikahkan anaknya dengan jalan perjodohan, rendahnya
tingkat pendidikan, faktor ekonomi keluarga, dan pengaruh pergaulan
remaja yang tidak sehat, yang berujung pada hamil di luar nikah.

Akibat perkawinan usia muda terhadap kehidupan rumah tangga yang
dibangunnya sering kali berdampak negatif. Dampak negatif tersebut pada
dasarnya dipengaruhi oleh dua aspek, yakni aspek pendidikan yang rendah
dan aspek ekonomi yang menengah ke bawah. Rendahnya pendidikan
masyarakat, ‘terutama pendidikan-agama, menjadikan krisis moral yang
memunculkan ketidakharmonisan dalam keluarga, hal ini karena salah satu
atau kedua belah pihak melalaikan kewajibannya dalam berumah tangga.
Adapun krisis ekonomi yang mendera keluarga mengakibatkan suami lari
dari kewajiban memberi nafkah karena tidak dapat memenuhinya, keadaan
semacam ini sering kali menjadikan keharmonisan keluarga sulit

dipertahankan dan berujung pada perceraian.
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B. Saran-saran

Untuk menanggulangi atau meminimalisir kasus perceraian di
Pengadilan Agama Brebes, yang umumnya didominasi oleh pasangan suami
isteri usia muda yang belum lama menikah, berdasarkan penelitian penyusun
maka harus dilakukan langkah-langkah sebagai berikut:

1. Menumbuhkan semangat pendidikan bagi generasi muda, yang hal ini
harus dimulai oleh peran aktif orang tua sebagai orang pertama dan
terpenting dalam pergaulan dan perkembangan anak. Hal ini sangat
penting dalam upaya meminimalisir perkawinan usia muda yang pada
umumnya dilaksanakan tanpa adanya persiapan dan orientasi perkawinan
yang matang,

2. Perlu adanya peran aktif para ulama dalam mencegah terjadinya perceraian
di masyarakat, dengan memberikan dakwah tentang keluarga sakinah dan
prinsip-prinsip perkawinan yang mesti dipegang oleh pasangan suami
isteri dalam berumah tangga.

3. Perlu peran aktif. pejabat’ pemerintah 'daerah kabupaten Brebes untuk
mensosialisaéikan Undang-undang Perkawinan' No.1 ,Tahun 1974 pada

masydrakat agarmemiliki késadaran hukum.
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LAMPIRAN I
TERJAMEH AL-QUR'AN, HADIS DAN BEBERAPA KUTIPAN

DALAM BAHASA ARAB

BAB 1

No.

HLM.

FNT.

TERJEMAHNYA

Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia
menciptakan untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri,
supaya kamu cenderung dan merasa tenteram kepadanya,
dan dijadikan-Nya di antaramu rasa kasih dan sayang.
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat
tanda-tanda bagi kaum yang berfikir.

Hai orang-orang yang beriman, tidak halal bagi kamu
mempusakai wanita dengan jalan paksa dan janganlah kamu
menyusahkan mereka karena hendak mengambil kembali
sebagian dari apa yang telah kamu berikan kepadanya,
terkecuali bila mereka melakukan pekerjaan keji yang nyata.
Dan bergaullah dengan mereka secara patut.

10

Bagaimana kamu akan mengambilnya kembali, padahal
sebagian kamu telah bergaul (bercampur) dengan yang lain
sebagai suami-isteri. Dan mereka (isteri-isterimu) telah
mengambil dari kamu perjanjian yang kuat.

12

| Kemudharatan harus dilenyapkan.

13

Dan ujilah anak yatim itu sampai mereka cukup umur untuk
kawin. Kemudian jika menurut pendapatmu mereka telah
cerdas (pandai memelihara harta), maka serahkanlah kepada
mereka harta-hartanya.

13

(8]
(O8]

Dan janganlah kamu dekati harta anak yatim, kecuali dengan
cara yang bermanfa'at, hingga sampai 1a dewasa.

13

(98]
-

Wahai para pemuda dan pemudi! Bagi siapa di antara kamu
memiliki kemampuan, menikahlah.

15

=N
N

Sesuatu yang dihalalkan yang paling dibenci di sisi Allah
adalah talak.

16

Dar, jika ‘kamu Kkhawatitkan ada persengketaan antara
keduanya; maka kirimlah seorang hakam, dari keluarga laki-
laki dan'seorang hakam dari keluarga perempuan. Jika kedua
orang hakam itu bermaksud mengadakan perbaikan, niscaya
Allah membefi taufik kepadaisuami-isteri itu. Sesungguhnya
Altah Maha Meéngetahui [agi Maha Mengenal.

10

17

47

Jangan memudaratkan orang lain dan jangan memudaratkan
diri sendirt.

11

17

49

Menjauhkan kemudaratan lebih utama dari pada menarik
kemaslahatan.

BAB IT

23

Nikah adalah akad dengan mempergunakan lafaz nikah atau
tazwij guna memperoleh manfaat, bersenang-senang.

23

Akad yang mengandung ketentuan diperbolehkannya
bersenang-senang antara satu dengan yang lain bagi suami




isteri didasarkan pada hukum syara'.

23

Menurut hukum syara' nikah adalah akad yang mencakup
beberapa rukun dan syarat.

28

12

Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia
menciptakan untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri,
supaya kamu cenderung dan merasa tenteram kepadanya,
dan dijadikan-Nya di antaramu rasa kasth dan sayang.
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat
tanda-tanda bagi kaum yang berfikir.

29

Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia
menciptakan untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri,
supaya kamu cenderung dan merasa tenteram kepadanya,
dan dijadikan-Nya di antaramu rasa kasih dan sayang
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat
tanda-tanda bagi kaum yang berfikir.

30

17

Wahai para pemuda dan pemudi! Bagi siapa di antara kamu
memiliki kemampuan, menikahlah, sebab nikah itu dapat
memalingkan pandangan mata, dan memelihara kemaluan,
sedang bagi yang belum mempunyai kemampuan menikah
agar menunaikan ibadah puasa, sebab puasa itu dapat
menjadi tameng dari hawa nafsu.

31

19

Dialah Yang menciptakan kamu dari diri yang satu dan
daripadanya Dia menciptakan isterinya, agar dia merasa
senang kepadanya. Maka setelah dicampurinya, isterinya itu
mengandung kandungan yang ringan, dan teruslah dia
merasa ringan (beberapa waktu). Kemudian tatkala dia
merasa berat, keduanya (suami isteri) bermohon kepada
Allah, Tuhannya /seraya berkata: "Sesungguhnya jika
Engkau memberi kami anak yang sempurna, tentulah kami
termasuk orang-orang yang bersyukur."

32

22

Pernikahan adalah bagian dari sunnahku, barang siapa tidak
mengamalkan sunnahku maka ia bukan golonganku. Maka
mehikahlah, karena jsesungguhnya cituyakan memperbanyak
kalian. sebagaj, sebuah umat. Dan barang siapa memiliki
keluasan.maka tmenikahlah dan barang siapa tidak memiliki

" keluasan maka berpuasalah, karena berpuasa adalah tameng

bagimu.

33

26

Mereka (isteri): adalah/ pakaian bagi /Kalian (suami) dan
kalian adalah pakaian bagi mereka.

35

33

Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan
berbuat kebajikan, memberi kepada kaum kerabat.

11

38

38

Talak adalah menghilangkan ikatan pernikahan atau
mengurangi pelepasan ikatan dengan menggunakan kata-
kata tertentu.

12

38

39

Melepaskan tali pernikahan dan mengakhiri tali pernikahan
suami isterL.

1I




13

44

53

Kepada orang-orang yang meng-ilaa' isterinya diberi
tangguh empat bulan (lamanya). Kemudian jika mereka
kembali (kepada isterinya), maka sesungguhnya Allah Maha
Pengampun lagi Maha Penyayang.

14

46

57

Orang-orang yang menzhihar isterinya di antara kamu,
(menganggap isterinya sebagai ibunya, padahal) tiadalah
isteri mereka itu ibu mereka. Ibu-ibu mereka tidak lain
hanyalah wanita yang melahirkan mereka. Dan
sesungguhnya mereka sungguh-sungguh mengucapkan suatu
perkataan yang mungkar dan dusta. Dan sesungguhnya
Allah Maha Pema’af lagi Maha Pengampun. Orang-orang
yang menzhihar isteri mereka, kemudian mereka hendak
menarik kembali apa yang mereka ucapkan, maka (wajib
atasnya) memerdekakan seorang budak sebelum kedua
suami isteri itu bercampur. Demikianlah yang diajarkan
kepada kamu, dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu
kerjakan. Barangsiapa yang tidak mendapatkan (budak),
maka (wajib atasnya) berpuasa dua bulan berturut-turut
sebelum keduanya bercampur. Maka siapa yang tidak kuasa
(wajiblah atasnya) memberi makan enam puluh orang
miskin. Demikianlah supaya kamu beriman kepada Allah
dan Rasul-Nya. Dan itulah hukum-hukum Allah, dan bagi
orang-orang kafir ada siksaan yang sangat pedih.

15

48

62

Jika kamu khawatir bahwa keduanya (suami isteri) tidak
dapat menjalankan hukum-hukum Allah, maka tidak ada
dosa atas keduanya tentang bayaran yang diberikan oleh
isteri untuk menebus dirinya.

16

50

67

Dan jika seorang wanita khawatir akan nusyuz atau sikap
tidak acuh dari suaminya, maka tidak mengapa bagi
keduanya mengadakan perdamaian yang sebenar-benarnya,
dan perdamaian itu lebih baik (bagi mercka) walaupun
manusia itu menurut tabiatnya kikir, Dan jika kamu bergaul
dengan-isterimu-secara baik dan memelihara dirimu (dari
nusyuzydan sikap /tak acuh), maka' sesungguhnya Allah
adalah Maha Mengetahui-apa yang kamu kerjakan.

17

52

69

Danpjika kamu khawatirkan ada persengketaan antara
keduanya, maka kirimlah seorang hakam dari keluarga laki-
laki dan seorang hakam dari keluarga perempuan. Jika kedua
orang hakam itu bermaksud mengadakan perbaikan, niscaya
Allah memberi taufik kepada suami-isteri itu. Sesungguhnya
Allah Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal.

18

57

82

Laki-laki yang berzina tidak mengawini melainkan
perempuan yang berzina, atau perempuan yang musyrik; dan
perempuan yang berzina tidak dikawini melainkan oleh laki-
laki yang berzina atau laki-laki musyrik, dan yang demikian
itu diharamkan atas orang-orang yang mu'min.

I




19

60

86

Jika kamu khawatir bahwa keduanya (suami isteri) tidak
dapat menjalankan hukum-hukum Allah, maka tidak ada
dosa atas keduanya tentang bayaran yang diberikan oleh
isteri untuk menebus dirinya.

20

61

91

9 |

91

Dan jika kamu khawatirkan ada persengketaan antara
keduanya, maka kirimlah seorang hakam dari keluarga laki-
laki dan seorang hakam dari keluarga perempuan. Jika kedua
orang hakam itu bermaksud mengadakan perbaikan, niscaya
Allah memberi taufik kepada suami-isteri itu. Sesungguhnya
Allah Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal.

BAB 1V

]-Jangan menikahkan wanita janda sampal meminta
| persetujuan darinya, jangan pula menikahkan wanita gadis

| sampai meminta ijin darinya, dan izinnya adalah diam.

Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang
menciptakan, Dia telah menciptakan manusia dari segumpal
darah. Bacalah, dan Tuhanmulah Yang Maha Pemurah,
Yang mengajar (manusia) dengan perantaraan kalam. Dia
mengajarkan kepada manusia apa yang tidak diketahuinya.

93

'Dan ketahuilah, bahwa hartamu dan anak-anakmu itu
hanyalah sebagai cobaan dan sesungguhnya di sisi Allah-lah
pahala yang besar.

97

15

Wahai para pemuda dan pemudi! Bagi siapa di antara kamu
memiliki kemampuan, menikahlah, sebab nikah itu dapat
memalingkan pandangan mata, dan memelihara kemaluan,
sedang bagi yang belum mempunyai kemampuan menikah
agar menunaikan ibadah puasa, sebab puasa itu dapat
menjadi tameng dari hawa nafsu.

97

17

Menjauhkan kemudaratan lebih utama dari pada menarik
kemaslahatani

106

23

Dan di antara , tanda-tanda_ kekuasaan-Nya 1ialah Dia
menciptakan untukmu  isteri-isteri dari_ jémismu sendiri,
supaya kamu cenderungdan merasa tenteram kepadanya,
dan dijadikansNyay di antaramu Tasa kasih dan sayang.
Sesungguhnya pada yang demikian iitu benar-benar terdapat
tanda-tanda bagi kaum yang berfikir.

106

24

Sesuatu yang dihalalkan yang paling dibenci di sisi Allah
adalah talak.

v




LAMPIRAN II

BIOGRAFI ULAMA/TOKOH
Imam Abu Hanifah

Imam Abu Hanifah al-Nu'man bin Sabit bin Zauti; lahir tahun 80 H. di kota
Kufah pada masa pemerintahan Dinasti Umayyah. la lebih popular dipanggil Abu
Hanifah.

Abu Hanifah adalah seorang ahli hadis yang sangat cerdas, cermat dan kritis
dalam menilai kesahihan suatu hadis. Beliau membangun mazhabnya di atas dasar al-
Quran dan al-Hadi$. Abu Hanifah meninggal dunia pada tahun 150 H, tahun dimana
Imam Syafi'l lahir. Beliau dimakamkan di pemakaman umum Khazairan. Beliau
meninggalkan beberapa karya tulis yang salah satunya adalah al-Figh al-Akbar.

Imam Malik bin Anas

Malik bin Anas bin Abu Amir bin 'Amr al-Asbahi, Malik juga biasa dipanggil
Abdullah dan al-Asbahi, nama julukan kakeknya. Beliau lahir di Madinah tahun 93 H.
Sejak muda ia hafal al-Qur'an. Ia sangat cerdas, rendah hati, berkepribadian baik,
terpercaya, menguasai al-Qur'an, al-Hadi$, figh dan usulnya, dan jujur dalam
periwayatannya.

Karya Imam' malik yang paling popular adalah-al-Muwata'. Karya lainnya
adalah Risalah-fi al-Qadar yang berisi fatwa-fatwa, Kifab al-Radd "ala al-Qadariyabh,
Kitab fi al-Nujum wa Hisab Madar-al-Zaman; Risalah fi Aqdiyah, Tafsir Gaib al-
Qur'an dan Ijma' Ahli Madinah. Imam Malik meninggal tahun 179 H, di Madinah al-
Munawarah.

Imam al-Syafi'i’
Muhammad bin Idris bin Abbas bin 'Usman bin Syafi'i bin Sa'ib bin 'Ubaid bin

Hasyim bin al-Mutallib bin 'Abdi Manaf bin Qusyai, lahir tahun 150 H/767 M di



Ghaza (sebagian berpendapat Imam Syafi'l lahir di Asqalan). Panggilan sehari-
harinya adalah Abu Abdullah.

Beliau adalah orang pertama yang menyusun ilmu Usul Figh. Selain itu juga
menulis kitab Ahlam al-Qur'an, Ikhtilaf al-Hadié, Ibtal al-Istihsan, Jima' al-Tim dan
al-Qiyas. Ketika di Bagdad al-Syafi'i menulis al-Hujjah (argumentasi) yang kemudian
disebut al-Qadim. Di kota itu juga ia menulis Usul Figh dan al-Risalah. Ketika di
Mesir, kitab ini mengalami revisi. Karangannya yang lain adalah al-Mabsut, Ikhtilaf
Malik wa al-Syafi'i, al-Sabq wa al-Ramyu, Hada'il Quraisy, al-Radd 'ala Muhammad
bin al-Hasan, dan al-Umm (kitab induk). Beliau meninggal dunia pada hari jum'at
bulan Rajab tahun 204 H di Mesir.

Imam Ahmad bin Hanbal

Ahmad bin Hanbal bin Hilal bin Usd bin Idris bin 'Abdullah bin Hayyan ibn
'Abdullah bin Anas bin 'Auf bin Kasif bin Nazim bin Sa'bah, lahir di Bagdad pada
tahun 164 H/780 M.

Ahmad bin Hanbal sebenarnya tidak banyak menulis pemikirannya. Orang
yang berperan dalam penulisan pemikirannya adalah anaknya yang bemnama
Abdullah. Kumpulan fatwa Ahmad bin Hanbal diberi nama Musnad yang memuat
30.000 hadis. Karangan-Ahmad bin’Hanbal yang lain‘adalah Kifab al-Tafsir yang di
dalamnya terhimpun 120.000 hadis, kita;b al-Salat, 'al-Radd\'ala al-Janadika, al-Radd
‘ala al-Jami'ah, Fadail al-Sahabat, al-Manasi' al-kabir, al-man@si' al-Sagir, Dar al-
Sunnal_l. Ahmad bin Hanbal meninggal pada tahun 241 H.

Imam Abu Dawud

Abu Dawud Sulaiman bin al-Asy'ab bin Ishaq bin Basyir bin Syaddad bin

Amr bin.ImrEn al-Azdy al-Sijistani, lahir pada tahun 202 H./817 M. Beliau adalah

Imam ahli hadis$ yang sangat teliti dan seorang mujtahid.
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Karya-karya beliau antara lain; Kitab al-Sunan, Kitab al-Marsail, Kitab al-
Qadar, Kitab al-Nasikh wa al-Mansukh, Kitab Fadail al-Amal, Kifab al-Zyhd, Dala'il
al-Nubuah, Ibtida' al-Wahyu dan akbar al-Khawarij.

Beliau berkata tentang hadis yang terdapat dalam sunannya, "aku mendengar
dan menulis hadi$ Nabi sebanyak 500.000 buah hadis, dari jumlah itu aku seleksi
hanya tinggal 4000 }}adié yang kemudian aku tuangkan dalam kitab sunan n1."

Murid-murid beliau antara lain; Imam Ahmad bin Hanbal, al-Syaibani” dan
Muhammad bin Tsa bin Surah bin Musa bin Dhahak al-Salmi al-Tirmizi. Beliau
meninggal di basrah pada tanggal 6 syawal tahun 275 H./889 M.

Sayyid Sabiq

Beliau lahir di Istanha Mesir pada tahun 1915 M. Beliau menerima pendidikan
pertama di Kuttab, yaitu tempat belajar untuk menulis, membaca dan menghafal al-
qur'an, kemudian beliau masuk pada perguruan al-Azhar, jenjang pendidikannya
diperoleh di fakultas syari'ah selama 4 tahun<dan takhassus 2 tahun dengan gelar as-
Syahaddah al-'Alaniiyyah, yang setingkat dengan doctor di perguruan yang sama.
Beliau adalah ulama kontemporer Mesir yang mempunyai reputasi di bidang dakwah
dan figh Islam. Karya menumental yang dihasilkan diantaranya; Figh Sunnah, al-
Aqa'id fi al-Islam, Dakwah al-Islam, Islamuna dan lain-lain.

Prof. Dr.'"Hasbi-ash-Shiddieqy

Nama lengkap adalah Tengku. Muhammad [Hasbi Ash=Shiddieqy. Beliau
dilahirkan pada tanggal 10 Maret 1904 di Lhoksumawe, Aceh Utara, dan wafat
tanggal 9 Deselﬁber 1975 di Jakarta.

Beliau belajar ilmu agama di pondok-pondok pesantren selama 15 tahun.
Tahun 1927 belajar di sekolah al-Irsyad Surabaya. Tahun 1960 sampai 1972 beliau

menjabat sebagai Dekan Fakultas Syari'ah di IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.
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Tahun 1975 beliau mendapatkan gelar Doktor Honoris Causa dari IAIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta dalam bidang ilmu syari'ah.

Muhammad Hasbi adalah seorang ulama besar dan penulis yang produktif,
buah karyanya antara lain: Sejarah dan Pengantar Ilmu Qur'an Tafsir, Tafsir al-Qur'an
Majid "An-Nur," Pengantar Hukum Islam dan Hukum-hukum Figh Islam. Selain dari
karya-karya tersebut, masih banyak lagi karya beliau yang dijadikan rujukan dalam
bidang keilmuan Islam.

Prof Dr. Khoiruddin Nasution, MA

Beliau lahir di Simangambat, Tapanuli Selatan (sekarang Kabupaten
Mandailing Natal), Sumatera Utara. Sebelum meneruskan pendidikan S1 di fakultas
Syari'ah [AIN (sekarang UIN) Sunan Kalijaga Yogyakarata, beliau belajar di
pesanteren Musthafawiyah Purbabaru, Tapanuli Selatan tahun 1977 s/d 1989. tahun
1993-1995 melanjutkan pendidikan S2 di McGill University Montreal, Kanada, dalam
Islamic Studies. Selanjutnya mengikuti Program Pascasarjana IAIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta tahun 1996, dan mengikuti Sandwich Ph.D Program tahun 1999-2000 di
McGill University, dan selesai S3 Pascasarjana IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
tahun 2001.

Beliau “adalah! dosen tetap/\fakultas Syari'ab dan Pascasarjana UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta, dan dosen tidak tetap pada beberapa umiversitas di dalam
maupun di luar/Yogyakarta. Sebagai seorang dosen, beliau produktif dalam berkarya.
Beberapa karya beliau adalah: (1) Riba dan Poligami: Sebuah Studi atas Pemikiran
Muhammad 'Abduh. (2) Fazlur Rahman tentang Wanita. (3) Islam tentang Relasi
Suami dan Isteri (Hukum Perkawinan 1). Selain karya tersebut masih banyak lagi

karya beliau yang dijadikan rujukan dalam bidang hukum Islam.
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DEPARTEMEN ACAMA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERISUNAN KALJAGA
FAKULTAS SYARI'AH

Alamat: J). Marsda  Adisucipto Telp./ Fax {0274) 312840
YOGYAKARTA

Nomor : IN/1/DS/PP.00.9/\s87200¢ Yogyakarta,.25. JINT .2004...........
Lamp. @ oveevennn
Periha!l : Rekomendasi Pelaksanaan Riset

SERASBN YR KEPAL. DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA

.............................................

oK NN . . . . TN
YOGYAKARTA

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Dengan ini kami sampaikan dengan hormat kepada Bapak Gubernur,
phwa  untuk  kelengkapan menyusun Sknp91/Tl1esw dengan judul:
FAKTOR-FAKTOQR..PENYERAR. PZRCERAIAN, DI. PENGADILAN. AGAMA BREBES

.........................................................................................................

kami mohon kiranya Bapak Gubernur berkenan memberikan REKOMENDAS]
kepada mahasiswa kami:

Nama P ML QYA TKHUL L AMIN. . o e iena s

Nomor nduk = 0135,0704 ......cooovvvviiiviiannennnn. s

Semester VI, (ENAM? .........................................
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Unrukme adakin di tempat-t t seb berikut:
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Metoce pengumpulan data secara wawancara, observasi dan dokumentasi
rpada daerah ftersebut di jatas)guna penulisan /Skripsi/ Thesis sebagai svaral
untuk memperoleh ujian/ gelar Satjana pada Fakultas Svari’ah IAIN Sunan

Kalijaga Yogyakarta.
Adapun waktunya mulai .1 JULT, 2008 /- 31DESEMBER 2004
imbi . 1“Djr'.t__'__I§_I-_IO]'RbTID NASUTION _______
Dengan Dosen Pembimbing |+ 3L daat’, YUSUR FHO TRUBDIN, 38 M81.
Demikian atas ‘permohonan kami, sebelumnya kami ucapkan terima
kasih,
Wassalamu’alaikum Wr. Wb.

NIp 150182()98

Tembusan disampaikan kepada Yth.
1. Rektor IAIN Sunan Kalijaga (sbg.laporan);
2. Arsip.



PEMERIMTAH PROPINSI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
BADAN PERENCANAAN DAERAH
(BAPEDA)

Kepatihan Danurejan Yogyakarta - 55213
Telepon : (0274) 589583, (Psw. : 209-217), 562811 (Psw. : 243 - 247)
Fax. (0274) 586712 E-mail: bappeda_diy@plasa.com

Il

070/ g35% Yogyakarta, 24 September 2004

Hal . ljin Penelitian 4 Kepada Yth.
Gubernur Jawa Tengah
cq. Ka. Bakesbanglinmas

9 SEMARANG

Menunjuk Surat
Rektor IAIN "SUKA" Yk

Dari

Nomor - IN/I/DS/PP.00.0/1583/2004
Tanggal © 23 September 2004
Perihal ' ljin Penelitian

Setelah mempelajari rencana/proyek statement/research design yang diajukan oleh
peneliti/surveyor, maka dapat diberikan surat keterangan kepada:

Nama "M SYAIKHUL AMIN

No. Mhs. | 01350704

Alamat instog JI. Marsda Adisucipto, Yogyakarta

Judul Penelitian EQEEQE-FAKTOR PENYEBAB, PERCERAIAN DI PENGADILAN AGAMA

) Mulai 24 September, s/d24Desember 2004
Lokasi - " Propinsi'Jawa Tengah

Peneliti berkewajiban menghormadti/mentaati peraturan dan/tata tertib yang berlaku di
daerah setempat.

Kemudian harap'menjadikan maklum.

A.n. Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta
Kepala BAPEDA Propinsi DIY

/ gR& ng Pengendalian
7,
Tembusan Kepada Yth. ";Q;‘-“ S
1. Gubernur DIY (sebagai laporan); -2-3( BAPED
o Dekan Fak. Syariah IAIN "SUKA" Yk r% i -
» ‘;-"\\ Ry .
3. Yang bersangkutan; \\;j L DAT ANG SUWANDI
‘ QMAYU_‘.k
==WIP. 490 022 448

4. Pertinggal.



PEMERINTAH PROPINSI JAWA TENGAH

BADAN KESATUAN BANGSA DAN PERLINDUNGAN MASYARAKAT
JI. A. Yani No. 160 Telp. 8313122, 8414205
SEMARANG

Semarang, 27 Sept 200k,
Kepada

vith. BUPATI BREBES
UP. KA. KESBANG & LIMMAS

DI
Nomor . o/ 1802 /IX/Z’.OOQ. BREBES «
Sifat !
Lampiran
Perihal . Surat Rekomendasi

Menunjuk surat dari : GUBERNUR DIY

Tanggal ' 24 Sept 2004
Nomor © 070/8358

Bersama ini diberitahukan bahwa :

Nama _ : M., SYAIKUL
Alamat ' d/a IAINSUKA Yk
Pekerjaan . Mahasiswa
Kebangsaan % 30

Bermaksud mengadakan penelitian judul :

! FAKTOR-FAKTOR PENYEBAB PERCERAIAN DI PENGADILAN AGAMA BREBES "

Penanggung JAwab—: Dre KHOTRUDDIN NASUTION, M.A

Peserta : -
Lokasi ¢ Kabe Brebes
W ak-t u - 2k Sepf w24 Des 2004

Yang bersangkutan wajib mentaati peraturan, tata tertib dan norma-norma
yang berlaku di Dacrah setempat.

Demikian harap menjadikan perhatian dan maklum.

An. GUBERNUR JAWA TENGAH
KEPALA BADAN KESBANG DAN LINMAS




PEMERINTAH KABUPATEN BREBES
KANTOR KESATUAN BANGSA DAN PERLINDUNGAN MASYARAKAT

JI. Jend. Sudirman No. 111 Telp. (0283 ) 671026 Brebes 52212

Brebes, 29 Seplenber 2004

Nomor 2 0721 172 /RS s X fROOY

Sifat : Biasa.

Lampiran

Perhal : Pecrmohonan Ijin Risct/

Survey / Penelitian. Kepada Yth. :
KEPALA BAPPEDA
KABUPATEN BREBES.
DI-
BREBES.

Membaca Surat dari .Univnraitu.lm.tfﬁt.“ﬂm.lplu ‘
Nogerd. Sunun. Xeldjaga Nomor . in/x/MS/%P +00.9/1583/. 2004... .perihal

sebagaimana terscbut pada pokok surat, bahwa :

t

Nama' : MUHAMMAD BYATKHUL AMIN

Pckerjaan : Mehasisve

Alamat : Dosa Kaligangsa Perumas 05/03 Xaos Brehes
Jumiah Pescria 1 (satu) orang

Penanggung Jawab : Dre XKHOLRUDDIN NASUTICH, MsA

Akan mengadakan kegiatan Riset / Survey/Penelitian di Kabupaten
Brebes dengan lokasi . .Kantor .Pengadilan.Neg.. Brehes....

Yang akan dilaksanakan pada tanggal.. 30 Septenber, v/d
31 . Desber. ... 2004 ... dengan  proposal [/  skrpsi  berjudul
Paktor. faktar. Raayebab Perosxaion.d4. Pegadilan Agems. Xabs. Brebea. ..

e R L Rl

i

.......................
...................................................................................................

..............................................................

. Untuk maksud terscbut dengan ini kami menyatakan TIDAK
KEBERATAN diborikan {jin riscUsurvey/penclitian  kepada pihak yang
berkepentingan, dengan syarat harus mematuhi semua peraturan dan perundangan
yang berlaku; .

Sotelah gelcsai melaksanakan Kegiatan scbagaimana terscbut diatas,
dalam jangka waktu SATU BULAN segera menycrahkan hasilnya kepada Kantor
Kesatuan Bangsa dan Perlindungan Masyarakat Kabupaten Brebes dan Bappeda
Kabupaten Brebes.

Dalam kegiatan terscbut diwajibkan ikut membantu keamanan dan
kefertiban umum Masyarakat serta mentaali tata tertib dan ketentuan-ketentuan
yang berlaku di Dacrah sctempat. -

KEPALA KANTOR KESBANG DAN LINMAS
KABUPATEN BREBES

i L et
BXoben

)
v

embusan, Kepada Yth. :
Yang berkepentingan ;
2. Pertinggal.



PEMERINTAH KABUPATEN BREBES _
BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH

JI. Jend. Sudirman No. 159 Telp. 671821
Fax. (0283) 672429 Kode Pos - 52212

BREBES
Brebes, 29 September 2004
Nomeor - 072/151/1X/2004.
Sifat ! - Kepada
Lamplran
Perihal - Researoh,’SUNex/_ Yth. 1. Ketua Pengad”an Agama Neg. Brebes

2. Ka Dinas Duknakertrans Kab. Brebes
3. Ka Kantor Dep. Agame Kab. Brebes
Di-

BREBES

Berdasarkan Surat Rekomendasi dari Ka Kantor KESBANG & LINMAS
Kabupaten Brebes Nomor: 072/147/P/IX/2004  tanggal 29 September 2004
perihal tersebut pada pokok surat, dengan ini diberitahukan bahwa di wilayah
Kantor Saudara akan dllaksanrakar Research/SUNey oleh :

1 Nama MUHAMMAD SYAIKHUL AMIN

2 Pekerjaan . Mhs Fak, Syariah UIN Sunan Kalljaga.

3 Alamat Perumnas Kaligangsa Rt 05/RW 03 Brebes

4 Jumlah Peseria o a

5 Maksud research/survey Untuk Panelitian dengan judul: " FAKTOR-
© FAKTOR PENYEBAB PERCERAIAN DI

PENGADILAN AGAMA NEGERI BREBES"

6 Penanggung Jawab © Dr. KHOIRUDDIN NASUTION, MA

7 Lokasi . Pengadilan Agama Negeri Brebes

8 Jangka waktu research/survey @ Tgl 30 September s/d 31 Desember 2004.

Dengan ketentuan-ketentuan sebagai berikut ;
a. Pelaksanaan research / Survey tidak disalahgunakan untuk tujuan tertentu
yang dapat Mengganygu kestabilan Pemerintah.
b | ‘Sebelum pelaksanaan research/ sunvey langsung kepada respondent maka
. harus teilebih daiulu melaporkan kepada penguasa Daerah setempat.
¢. Seteloh selesei research / survey supeya Saudara memberikan hasilnya
kepada BAPPEDA Kabupaten brebes.

Kemudian atas pserhatian dan bantuan Saudara;kami sampaiken terima kasih.

An. BUPATI BREBES
KEPALA BAPPEDA KABLIPATEN BREBES

Ka Bid Penga_ﬁzh" g litiaef dan Pelaporan
N . ] J- ‘ i
_~"Drs. H. ROKHIDIN .
Penata Tk.1"
NIP. 010 210 874

Tembusan :

1. Bupati Brebes (sebagai laporan)

2. Ka. Kantor Keshang dan Linmas Kah. Brebes ;
3. Yang Bersangkutan;,

4, Arsip.




PENGADILAN AGAMA KELAS JA BREBES
JI. Yos Sudarso No. 6 Tlp. (0283) 671442
BREBES

M_-ﬂ

SURAT KETERANGAN
Nomor : PAK/ 4 /K/TL.01/ 1969 /2004

Penanda tangan dibawwvah ini Ketua Pengadilan Agama Brebes menerangkan dengan

sebenarnya bahwa

Nama : M SYAIKHUL AMIN

NIM : 0135.0704

Fak. : VH( Tujuh)

Tempat Tinggal  : Jl.Telaga Renjsng Raya No. 54 Perumnas Kaligangsa Brebes

Telah melaksanakan recearch / srvay pada Pengadilen Agama Brebes deri tanggal
30 September 2004 dun telah selesai pada tanggal 31 Desember 2004 dengan judul
Skripsii: PENGARUH PERKAWINAN USIA MUDA TERHADAP TINGKAT
PERCERAIAN (Studi K.asus di Pengadilan Agama Brebes Talum 2003).

Demikian keterangan ini dibuat wntuk di gunakan gebagaimana mestinya.

Brebes, 31 Desember 2004




DAFTAR RESPONDEN

NAMA JABATAN TANGGAL
WAWANCARA
Bpk. Drs. Malik Ibrahim, | Hakim 30 September dan 24
SH.MH. Pengadilan November 2004
Agama Brebes
Bpk. Drs. Moh. Na'im, MH. Hakim 22 November 2004
Pengadilan
Agama Brebes
Bpk. Drs. Edi Faizin, SH. M.H. | Hakim 23 November 2004
Pengadilan
| Agama Brebes
Bpk. Imam Rofi'i | Tokoh 25 November 2004
Masyarakat
Bpk. Tolkhah Tokoh 26 November 2004
Masyarakat ]
Bpk. Machyat, S.Ag Panitera 27 November 2004
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INTERVIEW GUIDE

A. Untuk Tokoh Masyarakat

I

2.

Apakah bapak/ibu tahu dari usia berapa anak layak untuk menikah?
Bagaimana pendapat bapak/ibu tentang perkawinan usioa muda dalam
pandangan hukum Islam dan Undang-undang No.1/1974 tentang Perkawinan?
Apakah bapak/ibu setuju dengan batas usia perkawinan yang diatur dalam
UU.No.1/1974?

Menurut pendapat bapak/ibu, kira-kira apa yang menyebabkan masyarakat
banyak melakukan perkawinan di usia muda?

Sejauh pengetahuan bapak/ibu, bagaimana kehidupan rumah tangga pasangan
suami isteri yang melakukan perkawinan di usia muda?

Apa yang menyebabkan peraturan perundang-undangan (UU.No.1/1974)

kurang membumi di masyarakat?

B. Untuk Panitera dan Hakim di Pengadilan Agama

"

Berapa jumlah rata-rata perkara perceraian yang diterima atau ditangani
Pengadilan Agama Brebes tiap tahunnya?

S'fapa yang paling banyak berinisiatif (antara suami isteri) mengajukan
perceraian?

Apakah faktor-faktor penyebab perceraian yang terjadi di Pengadilan Agama

Brebes?

Faktor apakah yang paling dominan yang dijadikan alasan perceraian di

Pengadilan Agama Brebes?
Berapa usia masyarakat yang paling banyak mengajukan perceraian di

Pengadilan Agama Brebes?

XVII



Apakah ada pengaruh yang signifikan antar perkawinan usia muda dengan
tingginya tingkat perceraian di Pengadilan Agama Brebes?
Apakah yang menyebabkan pasangan suami isteri yang melakukan

perkawinan usia muda rawan terhadap perceraian?

C. Kondisi Masyarakat yang Berperkara

1.

Bagaimana kondisi ekonomi masyarakat yang berperkara di Pengadilan

Agama Brebes?

Bagaimana kondisi pendidikan masyarakat yang berperkara di Pengadilan

Agama Brebes?

Brebes, 31 Desember 2003

Peneliti

(M. Syaikhul Amin)

XVII



SURAT BUKTI WAWANCARA

Yang bertanda tangan dibawah ini menyatakan bahwa :

Nama : Drs, Molik Ibreahim, SH,MH,
Pekerjaan : Hakin

Alamat . BREBES

Catatan

Telah melakukan wawancara yang berkaitan dengan penyusunan skripsi yang
berjudul: Pengaruh Perkawinan Usia Muda Terhadap Tingkat Perceraian (Studi

Kasus di Pengadilan Agama Brebes Tahun 2003) dengan saudara :

Nama : M. Syaikhul Amin
Nomor Induk :0135.0704
Semester : VII (tujuh)
Jurusan : Al-Ahwal Asy-Syakhsiyyah
Fakultas : Syari’ah

i Universitas Islam Negeri Yogyakarta
Alamat : J1. Telaga Renjeng Raya No.34

Perumnas Kaligangsa Brebes

Demikianlah surat int dibuat untuk digunakan sebagaimana mestinya.

Brebesyk/ Ja

(Ors.Molik.. Ibrahim, M}



SURAT BUKTI WAWANCARA

Yang bertanda tangan dibawah ini menyatakan bahwa :

Nama :Drg,Moh,Naim, MH,
Pekerjaan Halim

Alamat :BREBESQ

Catatan

Telah melakukan wawancara yang berkaitan dengan penyusunan skripsi yang
berjudul: Pengaruh Perkawinan Usia Muda Terhadap Tingkat Perceraian (Studi

Kasus di Pengadilan Agama Brebes Tahun 2003) dengan saudara :

Nama : M. Syaikhul Amin

Nomor Induk :0135.0704

Semester : VII (tujuh)

Jurusan . Al-Ahwal Asy-Syakhsiyyah
Fakultas : Syari’ah

Universitas Islam Negeri Yogyakarta
Alamat . J1. Telaga Renjeng Raya No.34
Perumnas Kaligangsa Brebes

3

Demikianlah surat ini dibuat untuk digunakan sebagaimaria mestinya,

Brebes,. 4: Januari 2005

(Drs.Meh,.Nain,. MH....)



SURAT BUKTI WAWANCARA

Yang bertanda tangan dibawah ini menyatakan bahwa :

Nama Drs, Edi Foizin,MH,
Pekerjaan ‘Hokim

Alamat BREBES

Catatan

Telah melakukan wawancara yang berkaitan dengan penyusunan skripsi yang
berjudul: Pengaruh Perkawinan Usia Muda Terhadap Tingkat Perceraian (Studi

Kasus di Pengadilan Agama Brebes Tahun 2003) dengan saudara :

Nama : M. Syaikhul Amin

Nomor Induk :0135.0704

Semester : VII (tujuh)

Jurusan : Al-Ahwal Asy-Syakhsiyyah
Fakultas : Syari’ah

Universitas Islam Negeri Yogyakarta
Alamat . JI. Telaga Renjeng Raya No.34

Perumnas Kaligangsa Brebes

Demikianlah surat ini dibuat untuk digunakan sebagaimana mestinya.

Brebes, -}.. Januari 2005

(s

(.Dog,. Hai. Faizin,MH)



SURAT BUKTI WAWANCARA

Yang bertanda tangan dibawah ini menyatakan bahwa :

Nama : Imam Rofii

Pekerjaan " Karyawan Pengadilan Agama DBrebes
Alamat : BREBES

Catatan

Telah melakukan wawancara yang berkaitan dengan penyusunan skripsi yang
berjudul: Pengaruh Perkawinan Usia Muda Terhadap Tingkat Perceraian (Studi

Kasus di Pengadilan Agama Brebes Tahun 2003) dengan saudara :

Nama : M. Syaikhul Amin-

Nomor Induk :0135.0704

Semester : VII (tujuh)

Jurusan . Al-Ahwal Asy-Syakhsiyyah
Fakultas : Syari’ah

Universitas Islam'Negeri Yogyakarta
Alamat : J1. Telaga Renjeng Raya No.34

Perumnas Kaligangsa Brebes

Demikianlah surat ini dibuat untuk digunakan sebagaimana mestinya.

Brebes,.1.. Januari 2005

\

J

1

(evroer o Imofn  ROLLE o)



SURAT BUKTI WAWANCARA

Yang bertanda tangan dibawah ini menyatakan bahwa :

Nama Telkhah

Pekerjaan ‘P3N

Alamat Kaligangsas Brebes
Catatan

Telalh melakukan wawancara yang berkaitan dengan penyusunan skripsi yang
berjudul: Pengaruh Perkawinan Usia Muda Terhadap Tingkat Perceraian (Studi

Kasus di Pengadilan Agama Brebes Tahun 2003) dengan saudara :

Nama : M. Syaikhul Amin

Nomor Induk : 0135.0704

Semester : VII (tujuh)

Jurusan . Al-Ahwal Asy-Syakhsiyyah
Fakultas aSyari’ah

Universitas Islam Negeri Yogyakarta
Alamat . JI. Telaga Renjeng Raya No.34

Perumnas Kaligangsa Brebes

Demikianlah surat ini dibuat untuk digunakan sebagaimana mestinya.

Brebes,..1.. Januari 2005



SURAT BUKTI WAWANCARA

Yang bertanda tangan dibawah ini menyatakan bahwa :

Nama : Machyat, S.Ag
Pekerjaan : Panitera Muda Hukum
Alamat . Kots Baru Brebes
Catatan

Telah melakukan wawancara yang berkaitan dengan penyusunan skripsi yang
berjudul: Pengaruh Perkawinan Usia Muda Terhadap Tingkat Perceraian (Studi

Kasus di Pengadilan Agama Brebes Tahun 2003) dengan saudara :

Nama : M. Syaikhul Amin

Nomor Induk :0135.0704

Semester - VII (tujuh)

Jurusan : Al-Ahwal Asy-Syakhsiyyah
Fakultas : Syari’ah

Universitas Islam Negeri Yogyakarta
Alamat - JI. Telaga Renjeng Raya No.34

Perumnas Kaligangsa Brebes

Demikianlah surat ini dibuat untuk digunakan sebagaimana mestinya.

Brebes,.1... Jaiuari 2005

(veeens Machyat,..S.Ag...)



CURICULUM VITAE

Nama : M. Syaikhul amin

TTL. : Brebes, 23 April 1983

Alamat - Wisma Bonk Kenk GK.1/388 Sapen Yogyakarta

Alamat Asal - . J1. Telaga Renjeng Raya No.34 Rt.05 Rw.03 Perumnas
Kaligangsa Brebes

Nama Orang Tua

Ayah : Imam Rofi'i

Pekerjaan - Karyawan Pengadilan Agama Brebes

Ibu - Latifah

Pekerjaan : Guru Agama

Alamat Orang Tua : JI. Telaga Renjeng Raya No.34 Rt.05 Rw.03 Perumnas

Kaligangsa Brebes
Riwayat Pendidikan
1. SDN III Kaligangsa Brebes : tahun 1995
2. MTsN Brebes : tahun 1998
3.~ MAN Yogyakarta I . tahun 2001 -
4, [UIN Yogyakarta /tahun 2005
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